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ABSTRAK

Cahyaningrum, Shinta Hedy. 2020. Analisis Potensi Bioinsektisida untuk
Pengendalian Hama Alphitobius diaperinus. Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Dr.
Niken Subekti, S.Si., M.Si.

Kumbang hitam (Alphitobius diaperinus) adalah serangga hama yang sering
ditemukan di peternakan unggas. Hama ini dapat menjadi berbagai vektor patogen,
menyebabkan rusaknya fasilitas kandang unggas, terjadinya penurunan Kinerja
anak ayam serta kerugian ekonomi kepada peternak. Di Indonesia, pengendalian
hama ini masih mengunakan insektisida sintetik yang berbahaya bagi organisme
nontarget dan lingkungan. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis potensi
bioinsektisida dari ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum aromaticum), biji pala
(Myristica fragrans), bunga lavender (Lavandula angustifolia), kulit buah jeruk
nipis (Citrus aurantifolia), serta insektisida sintetik alfa sipermetrin pada imago dan
larva Alphitobius diaperinus. Kadar yang digunakan pada bioinsektisida adalah
2,5%, 5%, 7,5% dan 10%, sedangkan alfa sipermetrin berdasarkan nilai LCso
digunakan 1%, 4%, 7% dan 10%. Pengulangan dilakukan tiga kali dan perhitungan
dilakukan setiap dua hari selama 14 hari. Data dianalisis menggunakan uji non-
parametrik Kruskal-Wallis untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan dari
kelompok penelitian. Jika terdapat perbedaan signifikan, maka akan dilanjutkan
dengan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bioinsektisida yang
paling berpotensi untuk mengendalikan hama Alphitobius diaperinus pada fase
imago adalah ekstrak dari biji pala (Myristica fragrans) konsentrasi 10% dengan
lama waktu empat hari setelah perlakuan, dan pada fase larva adalah ekstrak kulit
kayu manis (Cinnamomum aromaticum) konsentrasi 10% dengan lama waktu
empat hari setelah perlakuan. Bioinsektisida alami dapat menjadi biopestisida
pengganti insektisida sintetik dalam pengendalian hama Alphitobius diaperinus
pada fase imago dan larva yang efektif dan ramah lingkungan.

Kata Kunci: Alphitobius diaperinus, Cinnamomum aromaticum, Myristica
fragrans, Lavandula angustifolia, Citrus aurantifolia, Alfa sipermetrin

viii



Halaman
HALAMAN JUDUL ... s [
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... i
PENGESAHAN ... ii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..o v
PRAK AT A et nee e v
ABSTRAK L. viii
DAFTAR ISH .. s IX
DAFTAR TABEL ... s Xi
DAFTAR GAMBAR ... s Xii
DAFTAR BAGAN ...ttt Xiii
DAFTAR GRAFIK ..ot Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...t XV
BAB
I PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar Belakang .........ccccooiiiiiiieiee et 1
1.2 RUMUSAN MASIAN ..o 2
1.3 Penegasan IStHah ... 3
1.4 Tujuan Penelitian ..........ccccoviiiiieee e 4
1.5 Manfaat Penelitian ... 4
I TINJAUAN PUSTAKA .t 5
2.1 Biologi Alphitobius diaperinus ...........ccoceveriiininieee e, 5
2.1.1 Klasifikasi Alphitobius diaperinus............ccoceveveneneneneseseee, 5
2.1.2 Siklus Hidup Alphitobius diaperinus...........cccoeveieneieienienieeen, 5
2.1.3 Efek pada Produksi Unggas .........cceeiiieiiiiiieiie e 6
2.2 Insektisida Sintetik Alfa SIPErmetrin.........ccccocvevii i 6
2.3 BIOINSEKLISIAA. ..o 7
2.3.1 Minyak Atsiri Kayu Manis (Cinnamomum aromaticum)................ 8
2.3.2 Minyak Atsiri Pala (Myristica fragrans) .........cccccoceverenienesieerennn, 9
2.3.3 Minyak Atsiri Lavender (Lavandula angustifolia) ............c...cccv... 9

DAFTAR ISI



2.3.4 Minyak Atsiri Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) .........c.cccocevvenenne. 10

2.4 Kerangka Berpikir.........cccociiiiiioieie s 11
2.5 Kerangka TEOIILIS........ueiieieiieiieie e s ee et sae e e 12
2.6 Hipotesis Penelitian...........cccooveiieii i 12
. METODE PENELITIAN Lo 13
3.1 Lokasi dan Waktu PEnelitian ..........ccccooeieniiiiininiecce e 13
3.2 Variabel Penelitian ... 13
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian ............cccveveiieiicie s 13
3.4 Prosedur PeNelItian...........ccoourverieiiiieieiseseeis et 14

3.4.1 Persiapan Sampel Alphitobius diaperinus ..........cccccceeveeveiieeveesnenne. 14

3.4.2 Ekstraksi Minyak ATSIF ........cccoiiiiriiiiieieeese e 14

3.4.3 Insektisida Sintetik Alfa SIpErmetrin..........ccccoevieniieienicieee, 15

344 BIOASSAY ..venveuvetesiieieeiieseeie sttt sttt bttt bbbt 16

3.4.5 Perhitungan Data...........ccccecueiieiieiii e 16
3.5 Alat dan Bahan Penelitian ...........ccoccoeiiiiiieiniicsecee e 17
3.6 ANGLISIS DALA .....c.veveiitiieeie e 18
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .......cooiiiii e 20
V.PENUTUP .o e 37
5.1 KESIMPUIAN ...t 37
0.2 SAIAN....ceiiiiii ittt 37
DAFTAR PUSTAKA .t 38
LAMPIRAN . ...ttt 47



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
2.1 Komposisi Sifat Fisik dan kimia Alfa Sipermetrin..........ccccooevviieieenenn, 7
3.1 Fungsi Alat dalam Penelitian ...........cccoceieeii i 17
3.2 Fungsi Bahan dalam Penelitian............cccocooiiiiiiiniiic e 18

4.1 Uji Lanjut Mann-Whitney Terhadap Mortalitas Imago Alphitobius
diaperinus dengan BioinSeKtiSida ..........ccevveveiiiiieie s 34

4.2 Uji Lanjut Mann-Whitney Terhadap Mortalitas Larva Alphitobius
diaperinus dengan BioinsektiSida .........cccooeierininiiieieecscee e 35

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Imago dan larva Alphitobius diaperinus.............cccoovvveeiiiiiiic e, 5

2.2 Siklus hidup Alphitobius diaperinus (Panzer).........cccoocevvvevevveveecesienen, 6

4.1 Imago dan larva Alphitobius diaperinus mengalami mortalitas ................ 36

xii



DAFTAR BAGAN

Bagan Halaman
2.1 Kerangka Berpikir.........cccoceiiiiioieiie et 11
2.2 Kerangka TEOIILIS........ueieeieiie e st stesee e se et e e re e 12
3.1 Prosedur Penelitian. ..........coooiiiiiiiiiceee e 14

xiii



DAFTAR GRAFIK

Grafik Halaman
4.1 Persentase Mortalitas Imago dengan Cinnamomum aromaticum.............. 21
4.2 Persentase Mortalitas Larva dengan Cinnamomum aromaticum............... 22
4.3 Persentase Mortalitas Imago dengan Myristica fragrans .............cccceevenee. 23
4.4 Persentase Mortalitas Larva dengan Myristica fragrans ............c.ccoceevenee. 24
4.5 Persentase Mortalitas Imago dengan Lavandula angustifolia ................... 26
4.6 Persentase Mortalitas Larva dengan Lavandula angustifolia..................... 36
4.7 Persentase Mortalitas Imago dengan Citrus aurantifolia........................... 28
4.8 Persentase Mortalitas Larva dengan Citrus aurantifolia ........................... 28
4.9 Persentase Mortalitas Imago dengan Alfa Sipermetrin...........cc.ccoovvevenene. 30
4.10 Persentase Mortalitas Larva dengan Alfa Sipermetrin...........c.ccocvevenenn. 31
4.11 Persentase Mortalitas Imago pada Konsentrasi 10%0 .........cc.ccoevrvvvenennen 33
4.12 Persentase Mortalitas Larva pada Konsentrasi 10%............ccccceevveiveennenn. 33

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN
Halaman

Lampiran 1 Hasil Pengamatan Mortalitas Imago Alphitobius diaperinus....... 48

Lampiran 2 Hasil Pengamatan Mortalitas Larva Alphitobius diaperinus........ 51
Lampiran 3 Analisis STatiStiK ..........cccoooveiiiiniiieee e 54
Lampiran 4 Dokumentasi Kegiatan ...........ccccooeveiirinieieeiieicnesesese s 66

XV



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alphitobius diaperinus atau biasa disebut kutu frenki adalah salah satu jenis
serangga hama yang paling sering ditemukan di peternakan unggas diseluruh
dunia (Chernaki-Leffer et al., 2011). Serangga ini biasa terdapat pada pakan
ternak dan kotoran hewan ternak. Imago dan larva Alphitobius diaperinus
berperan sebagai vektor berbagai patogen, seperti bakteri (Agabou and Alloui,
2010), virus, dan protozoa (Dinev, 2013). Permasalahan terbaru ditemukan di
industri unggas di negara-negara di dunia, termasuk di peternakan ayam broiler
di Korea. Hama ini menyebabkan rusaknya fasilitas kandang unggas, terjadinya
penurunan Kinerja anak ayam secara keseluruhan dan menyebabkan kerugian
ekonomi kepada produsen peternak unggas (Nguyen et al., 2019).

Saat ini pengendalian Alphitobius diaperinus menggunakan insektisida
sintetik yang dapat berbahaya bagi kesehatan manusia, lingkungan serta
memiliki sifat beracun pada organisme nontarget (Chowanski, et al., 2014).
Insektisida sintetik dapat dengan mudah dibeli di toko-toko pertanian dan toko-
toko online yang telah diperdagangkan dengan berbagai merek yang terbuat dari
insektisida golongan piretroid dengan bahan aktif alfa sipermetrin. Piretroid
bersifat sebagai racun kontak yang kuat, karena dapat mempengaruhi sistem
saraf pada serangga di sentral maupun peripheral (Hudayya & Jayanti, 2012).
Petani maupun peternak dalam mengendalikan hama memilih menggunakan
insektisida sintetik, karena dapat memberantas hama dengan cepat sangat
efektif, praktis dan murah.

Petani atau peternak dalam pengaplikasian insektisida sintetik yang tidak
tepat, seperti penggunaan dosis yang tidak sesuai anjuran, dapat menyebabkan
beberapa dampak buruk. Berdampak pada siklus nitrogen di tanah, dapat
merusak mikroflora tanah, resistensi terhadap hama, sehingga efektivitas
insektisida sintetik tersebut menurun, dan dapat menyebabkan munculnya
spesies baru yang lebih resisten (Singh et al., 2015). Seperti pada beberapa
pabrik pakan ternak yang menerapkan sistem fumigasi menggunakan
insektisida berbahan aktif alfa sipermetrin. Hasil fumigasi pakan ternak ini



masih terdapat hama Alphitobius diaperinus yang bertahan hidup setelah
terpapar insektida sintetik (hama menjadi resisten). Pakan ternak yang telah
difumigasi selanjutnya di kirim ke masyarakat untuk diperdagangkan. Hama
Alphitobius diaperinus yang masih terdapat pada pakan ternak ini akan terbawa
dan berkembangbiak di peternakan unggas, sehingga populasinya pada
peternakan unggas mengalami pelonjakan.

Upaya pengendalian yang aman sangat diperlukan untuk manusia dan
lingkungan. Salah satu upaya pengendaliannya yaitu dengan pembuatan minyak
atsiri dari kulit kayu manis (Cinnamomum aromaticum), biji pala (Myristica
fragrans), bunga lavender (Lavandula angustifolia) dan kulit buah jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) yang diekstrak menjadi insektisida alternatif berbahan
alami. Minyak atsiri diketahui memiliki aroma yang tidak disukai oleh serangga
hama (Rusli, 2010). Keempat tanaman ini memiliki kandungan senyawa kimia
yang dapat berfungsi sebagai penolak, penghambat pertumbuhan serangga pada
tahap telur, larva, pupa dan dewasa (imago), serta dapat berfungsi sebagai
penolak makanan (antifeedant) (Upadhyay et al., 2018), antioksidan,
antimikroba (Moosavy et al., 2017) dan antijamur (Perczak et al., 2019). Sifat
antifeedant pada minyak atsiri tidak mempengaruhi lingkungan dan organisme
nontarget. Fumigan alami dapat membasmi hama serangga tanpa efek samping
seperti kekebalan (resistensi) pada serangga (Kostic et al, 2013).

Keterbaruan dari penelitian ini yaitu penggunaan bioinsektisida dari ekstrak
kulit kayu manis (Cinnamomum aromaticum), biji pala (Myristica fragrans),
bunga lavender (Lavandula angustifolia) dan kulit buah jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) pada imago dan larva Alphitobius diaperinus di Indonesia. Upaya
ini juga bertujuan untuk memutus siklus hidup Alphitobius diaperinus pada
tahap larva dan imago, sehingga dapat mengurangi pertumbuhan populasinya.
Diharapkan bioinsektisida dapat menjadi pengganti alternatif untuk
mengendalikan hama Alphitobius diaperinus karena bahan yang mudah didapat
serta ramah lingkungan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu bagaimana analisis potensi bioinsektisida dari ekstrak kulit kayu manis



(Cinnamomum aromaticum), biji pala (Myristica fragrans), bunga lavender
(Lavandula angustifolia), kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia), dan
insektisida sintetik berbahan aktif alfa sipermetrin untuk pengendalian serangga
hama Alphitobius diaperinus?
1.3 Penegasan lIstilah
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami istilah
judul dari skripsi ini maka diperlukan penegasan istilah, yaitu:
1.3.1 Alphitobius diaperinus
Alphitobus diaperinus (Coleoptera: Tenebrionidae) adalah hama yang
menyerang di peternakan unggas, biasa ditemukan pada pakan ternak.
Pada penelitian ini Alphitobius diaperinus yang digunakan adalah pada
fase larva dan imago yang diperoleh dari salah satu peternakan unggas di
Kabupaten Semarang, kemudian dilakukan rearing di Laboratorium
Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang.
1.3.2 Pengendalian Hama
Pengendalian hama Alphitobius diaperinus yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu pengendalian dengan menggunakan bioinsektisida dari
ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum aromaticum), biji pala (Myristica
fragrans), bunga lavender (Lavandula angustifolia), kulit buah jeruk nipis
(Citrus aurantifolia), dan insektisida sintetik berbahan aktif alfa
sipermetrin. Kemudian dari kelima jenis insektisida ini dianalisis
potensinya terhadap pengendalian hama Alphitobius diaperinus pada fase
larva dan imago.
1.3.3 Bioinsektisida
Bioinsektisida yang digunakan pada penelitian ini yaitu minyak atsiri
hasil ekstraksi kulit kayu manis (Cinnamomum aromaticum), biji pala
(Myristica fragrans), bunga lavender (Lavandula angustifolia) dan kulit
buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) yang dilarutkan dengan aseton
menjadi beberapa konsentrasi. Konsentrasi yang digunakan berdasar hasil
uji pendahuluan diperoleh kisaran konsentrasi yaitu 2,5 %, 5 %, 7,5 % dan

10 % yang efektif. Bioinsektisida ini digunakan untuk mengetahui potensi



terhadap pengendalian hama Alphitobius diaperinus pada fase larva dan
imago.

1.3.4 Insektisida Sintetik Alfa Sipermetrin

Insektisida sintetik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
insektisida dari bahan aktif alfa sipermetrin yang diperoleh dari salah satu
toko pertanian di Semarang. Konsentrasi yang digunakan berdasarkan
LCso sebesar 6,67%, sehingga kisaran konsentrasi yang digunakan yaitu 1
%, 4%, 7 % dan 10 % untuk mengetahui potensi terhadap pengendalian
hama Alphitobius diaperinus pada fase larva dan imago.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
yaitu menganalisis potensi bioinsektisida dari ekstrak kulit kayu manis

(Cinnamomum aromaticum), biji pala (Myristica fragrans), bunga lavender

(Lavandula angustifolia), kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia), dan

insektisida sintetik berbahan aktif alfa sipermetrin untuk pengendalian

serangga hama Alphitobius diaperinus.
1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat dalam penelitian ini yaitu:

1. Secara teoritis, hasil penelitian dapat memberikan pemahaman mengenai
potensi insektisida sintetik dan bioinsektisida yang bisa digunakan dalam
pengendalian serangga hama Alphitobius diaperinus.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi,
rekomendasi dan cara alternatif dalam mengendalikan serangga hama
Alphitobius diaperinus yang aman dan ramah lingkungan kepada

masyarakat.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Biologi Alphitobius diaperinus (Panzer, 1797)
2.1.1 Klasifikasi Alphitobius diaperinus
Klasifikasi hama Alphitobius diaperinus atau yang biasa disebut kutu
frenki atau darkling beetle menurut Myers (2020) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Kelas . Insekta

Ordo : Coleoptera

Family : Tenebrionidae

Genus . Alphitobius

Spesies . Alphitobius diaperinus (Panzer, 1797)

a)
Gambar 2.1 a) Imago Alphitobius diaperinus dan
b) Larva Alphitobius diaperinus (Dunford & Kaufman, 2006)
2.1.2 Siklus Hidup Alphitobius diaperinus

Keberadaan Alphitobius diaperinus hidup secara berkoloni. Siklus
hidupnya dari telur yang akan menetas dalam waktu empat sampai tujuh hari
menjadi larva. Larva tersebut berkembang ke tahap dewasa dalam 40 hingga
100 hari, tergantung pada suhu dan kualitas makanan. Kumbang betina dan
kumbang jantan yang telah kawin, selanjutnya kumbang betina akan
berpotensi bertelur lebih dari 2.000 telur. Telur diletakkan pada kotoran dan

pakan ternak, celah-celah rumah unggas dan air. Kumbang dewasa biasanya



dapat hidup tiga sampai dua belas bulan, namun normalnya dapat hidup
sampai lebih dua tahun tanpa perlakuan eksperimental seperti penyemprotan
pestisida (Dunford & Kaufman, 2006).

C—» Egg - Larva » Pupa = Adult j

- - - =

Gambar 2.2 Siklus hidup Alphitobius diaperinus (Panzer)
Skala gambar = 1 mm (Lambkin, 2006)
2.1.3 Efek pada Produksi Unggas

Kumbang hitam adalah fase imago dari Alphitobius diaperinus atau yang
sering disebut dengan kutu frenki, termasuk dalam hama serangga di
peternakan unggas. Hal ini yang menjadi permasalahan apabila ayam
pedaging kontak langsung dengan Alphitobius diaperinus, karena hama ini
merupakan vektor berbagai patogen bakteri (seperti Salmonella,
Escherichia coli), jamur (Aspergillus sp.), dan beberapa virus (seperti
Newcastle Disease, dan avian leukosis virus). Alphitobius diaperinus dapat
mempengaruhi berat badan ayam pedaging, terutama pada ayam yang masih
muda. Manusia juga akan beresiko kesehatan apabila kontak langsung
dengan larva maupun imago Alphitobius diaperinus (Japp et al., 2010). Hal
ini yang menyebabkan keberadaan hama ini pada industri peternakan

menjadi masalah yang merugikan.

2.2 Insektisida Sintetik Alfa Sipermetrin

Insektisida sintetik alfa sipermetrin adalah insektisida golongan piretroid.
Menurut gejala yang terjadi pada serangga, alfa sipermetrin termasuk dalam tipe
Il yaitu serangga akan mengalami gejala konvulsi (kejang) dan hiperaktivitas
(Matsumura, 1985). Insektisida ini memiliki efek melumpuhkan dan penolak

yang tinggi. Berdasarkan cara kerja insektisida tipe 11 ini adalah sebagai racun



kontak dan racun perut (Djojosumarto, 2008). Racun kontak dapat langsung
terserap kulit serangga pada saat pemberian insektisida ataupun terkena sisa
insektisida (residu) setelah perlakuan. Racun perut dapat masuk ke tubuh

serangga melalui mulut dan saluran makan (Tarumingkeng, 1992).

Tabel 2.1 Komposisi Sifat Fisik dan kimia Alfa Sipermetrin (Pertanian, 2014)

Golongan Sintetik Piretroid
Rumus empiris C22H19CI2NOs
Nama lain racemate comprising (R)-a-cyano-3phenoxybenzyl

1S,3S)-3-(2,2dichlorovinyl)2,2-
dimethylcyclopropanecarboxylate and (S)-acyano-3-
phenoxybenzyl (1R,3R)-3(2,2-dichlorovinyl)-2,2
dimethylcyclopropanecarboxylate

atau

racemate comprising (R)-a-cyano-3phenoxybenzyl
(1S)-cis-3(2,2dichlorovinyl)-2,2-dimethylcyclo
propanecarboxylate and (S)-acyano-
3phenoxybenzyl(1R)-cis-3-(2,2dichlorovinyl)-2,2
dimethylcyclo propanecarboxylate.

Cara kerja Racun kontak dan perut
Bentuk fisik Cairan

Warna Kekuning-kuningan

Bau Tidak berbau

Titik cair 78-81°C

Tekanan uap 2,3 x 102 mPa pada 25 °C
Ph 4,8

Kelarutan dalam air 100% pada 25 °C

2.3 Bioinsektisida

Bioinsektisida adalah insektisida yang berasal dari makhluk hidup seperti
tumbuhan dan mikroba. Atau biasa disebut juga insektisida botanis (Jumar,
2000). Indonesia adalah salah satu negara penghasil minyak atsiri terbesar di
dunia. Minyak atsiri dapat dihasilkan dari berbagai jenis dan bagian dari
tanaman, seperti kulit, akar, bunga, buah, biji maupun batang (Kardinan, 2005).
Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai insektisida alami adalah kayu manis
(Cinnamomum aromaticum), pala (Myristica fragrans), lavender (Lavandula

angustifolia) dan jeruk nipis (Citrus aurantifolia). Tumbuhan kayu manis akan



menghasilkan kulit kayu manis, tumbuhan pala akan menghasilkan biji pala,
tumbuhan lavender menghasilkan bunga dan tumbuhan jeruk nipis akan
menghasilkan kulit jeruk yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan minyak
atsiri yang berfungsi sebagai bioinsektisida.

2.3.1 Minyak Atsiri Kayu Manis (Cinnamomum aromaticum)

Tumbuhan kayu manis dengan nama ilmiah (Cinnamomum sp)
merupakan tanaman penghasil rempah-rempah yang sangat penting yang
digunakan setiap hari di seluruh dunia, dan termasuk dalam famili
Lauraceae (Rao & Gan, 2014). Di Indonesia dapat dengan mudah
ditemukan, karena keberadaannya sangat melimpah. Minyak atsiri yang
dihasilkan dari ekstrak daun kayu manis (Cinnamomum sp) mengandung
senyawa utama seperti cinnamaldehyde, eugenol, asam sinamat dan sinamat
(Plumeriastuti & Effendi, 2019) . Cheng et al. (2009), melakukan penelitian
yaitu meneliti tentang berbagai kandungan minyak atsiri dari daun kayu
manis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa cinnamaldehyde
memiliki aktivitas larvasida kuat dan komposisinya ditemukan hingga 90%
(Nabavi et al., 2015).

Cinnamaldehyde dengan rumus molekul C9H80 (3 phenil 2-propenal)
merupakan turunan dari senyawa fenol. Cinnamaldehyde merupakan
senyawa yang memiliki gugus fungsi aldehid dan alkena terkonjugasi cincin
benzene, dapat bermanfaat salah satunya sebagai biopestisida alami (Wasia
et al., 2017). Beberapa penelitian membuktikan bahwa ekstrak ataupun
bubuk kayu manis (Cinnamomum sp.) dapat efektif berfungsi sebagai
pengusir serangga (repelen) pada lalat rumah (Musca domestica) (Garmini
& Purnama, 2019), larvasida pada nyamuk (Aedes aegypti) karena
kandungan eugenol yang bersifat neurotoksik untuk larva (Basri, 2018),
pengontrol hama gudang (Tribolium castaneum) karena kandungan utama
sinamaldehid (Subekti, 2019), antifungi terhadap Candida albicans (Rizki
& Panjaitan, 2018) dan penghambat bakteri Streptococcus agalactiae
(Wulandari et al., 2018).



2.3.2 Minyak Atsiri Pala (Myristica fragrans)

2.3.3

Tumbuhan pala (Myristica fragrans) adalah tumbuhan asli dari
Indonesia, tepatnya dari Pulau Banda (Winn, 2010) yang telah tersebar
diseluruh dunia. Bagian-bagian dari tumbuhan ini dapat dimanfaatkan dan
diolah sebagai minyak atsiri, seperti biji, buah dan bagian yang lain.
Kandungan senyawa utama yang terdapat pada minyak atsiri biji pala
(Myristica fragrans) adalah sabinene, a-pinene, 2-B-pinen, terpineol dan
miristisin (Ayunani et al., 2018).

Hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak biji pala (Myristica sp.)
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli (Weni, 2016),
Staphylococcus aureus (Atmaja et al., 2017) dan Pseudomonas aeruginosa
(Ifriana & Kumala, 2018), mengontrol pertumbuhan kumbang
Callosobruchus maculatus pada konsentrasi 30 pl/l selama 24 jam paparan
menyebabkan 100% mortalitas imago (Alibabaie & Safaralizadeh, 2015),
bersifat toksik, repelen (penolak), dapat mencegah oviposisi pada kutu
kebul (Bemisia tabaci) (Wagan et al., 2017) dan memiliki efek
melumpuhkan yang dapat terlihat langsung pada jam pertama setelah
paparan terhadap larva dan imago nyamuk (Aedes aegypti) yang ditandai
perilaku yang tidak wajar atau tidak biasa dari serangga karena perubahan
fisiologis ketika kontak dengan zat beracun (Voris et al., 2018).

Minyak Atsiri Lavender (Lavandula angustifolia)

Tumbuhan lavender dari keluarga Lamiaceae adalah tumbuhan yang
memiliki minyak atsiri yang biasa digunakan dalam wewangian, kosmetik,
olahan makanan, aromaterapi dan sebagai pengendali serangga (Balchin,
2002). Minyak atsiri dari bunga lavender (Lavandula angustifolia) memiliki
kandungan utama senyawa linalool (22,1%), lavandulyl asetat (15,3%) dan
linalil asetat (14,7%) (Kirimer et al., 2017). Dalam pengendalian serangga
menggunakan ekstrak Lavandula sp, dapat digunakan sebagai penolak kutu
tembakau (Myzus persicae) dengan massa Lavandula angustifolia lebih dari
atau sama dengan 4,0 g (Cai et al., 2016), pengendali Sitophillus oryzae
dengan LDso 0,07 mg / cm? (Bakry, et al., 2016), pengendali imago

kumbang kacang tunggak (Callosobrunchus maculatus) menyebabkan
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mortalitas meningkat seiring peningkatan konsentrasi dan waktu paparan
pada LCso 41,52 pl/L (Manzoomi et al., 2010) dan dapat memberi
perlindungan 100% selama tujuh jam dari nyamuk dewasa Aedes aegypti
dengan dosis 2,0 mg / cm? menggunakan ekstrak Lavandula gibsoni
(Kulkarni et al., 2013).

Minyak Atsiri Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia)

Tumbuhan jeruk nipis adalah salah satu tumbuhan yang berasal dari
keluarga Rutaceae. Tumbuhan ini memiliki potensi menghasilkan minyak
atsiri terutama pada bagian kuliah buahnya. Minyak atsiri dari kulit jeruk
nipis (Citrus aurantifolia) memiliki kandungan utama senyawa limonen, y-
terpinen dan linalool (Hong et al., 2017). Minyak atsiri ini dilaporkan dapat
berfungsi sebagai pengendali hama walang sangit (Leptocorisa oratorius)
dengan dosis 250 g/l yang dapat menyebabkan rata-rata mortalitas 9 dari 10
hama yang ada (Kasi, 2015), sebagai termitisida karena memiliki sifat
beracun terhadap rayap tanah (Coptotermes sp.) dengan nilai LCso 5,142%
(Wibaldus, 2016), sebagai penolak serangga kecoa dengan metode
pembuatan lilin aromatik ekstrak dari limbah kulit jeruk nipis konsentrasi
0,5% yang memiliki kandungan limonen 62,34% sangat efektif (Kartika et
al., 2014), dapat mengendalikan hama Tribolium castaneum dengan dosis
15% menyebabkan mortalitas sebesar 24,69% selama 72 jam paparan (Ali
etal., 2019).
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2.4 Kerangka Berpikir

Pengendalian hama
Alphitobius diaperinus

/\

Bioinsektisida dari tanaman

Insektisida sintetik alfa Cinnamomum aromaticum
sipermetrin. Myristica fragrans, Lavandula
angustifolia dan Citrus
aurantifolia.

A 4

Racun kontak dan racun

perut. [ Antifeedant dan repellent. J
Dosis menggunakan LCsq. Dosis hasil uji pendahuluan.

A4

Mortalitas hama Alphitobius
diaperinus.

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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2.5 Kerangka Teoritis

Keberadaan hama Alphitobius diaperinus di
peternakan unggas sebagai vektor berbagai
patogen bakteri, virus dan jamur.

/

Pengendalian masih Residu: karsinogenik, mencemari
menggunakan insektisida lingkungan, hama menjadi tahan
sintetik dan fumigan. —> | terhadap insektisida.

Ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum aromaticum), biji pala (Myristica
fragrans), bunga lavender (Lavandula angustifolia) dan kulit buah jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) berperan dalam mengendalikan Alphitobius diaperinus.

Uji analisis potensi bioinsektisida dari ekstrak kulit kayu
manis (Cinnamomum aromaticum), biji pala (Myristica
fragrans), bunga lavender (Lavandula angustifolia) dan
kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia) serta
insektisida sintetik berbahan alfa sipermetrin efektif
dalam pengendalian hama Alphitobius diaperinus pada
fase larva dan imago.

Bagan 2.2 Kerangka Teoritis

2.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan antara
bioinsektisida dari ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum aromaticum), biji
pala (Myristica fragrans), bunga lavender (Lavandula angustifolia), kulit buah
jeruk nipis (Citrus aurantifolia), dengan insektisida sintetik berbahan aktif alfa
sipermetrin sebagai pengendali hama Alphitobius diaperinus.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Bioinsektisida yang paling berpotensi untuk mengendalikan hama
Alphitobius diaperinus pada fase imago adalah ekstrak dari biji pala (Myristica
fragrans) konsentrasi 10% dengan lama waktu empat hari setelah perlakuan,
dan pada fase larva adalah ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum
aromaticum) konsentrasi 10% dengan lama waktu empat hari setelah perlakuan.
5.2 Saran
Pada masa yang akan datang bioinsektisida dapat digunakan untuk

pengendalian hama Alphitobius diaperinus yang aman dan ramah lingkungan.
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